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Abstrak— Saat ini gay menjadi fenomena isu yang banyak
diperbincangkan. Isu-isu gay tersebut beredar di media sosial
yang menimbulkan berbagai macam perspektif bagi masyarakat.
Apalagi akhir-akhir ini banyak kasus gay di Indonesia yang
menimbulkan pro dan kontra. Untuk mengetahui perspektif
masyarakat terhadap gay berdasarkan sentimen masyarakat
melalui 7Twitter, maka penulis mencoba untuk membuat analisa
sentimen berupa pandangan positif, negatif, maupun netral
dengan menggunakan metode Naive Bayes. Analisa dilakukan
menggunakan fools berupa Microsoft Excel dan Pycharm dengan
bahasa pemrograman Python. Hasil analisa yang dilakukan
menggunakan Kklasifikasi Naive Bayes menunjukkan polaritas
sentimen negatif 150,5%, netral 12,6%, dan positif 0,4%. Dari
1635 data yang diambil, tweet yang bernilai negatif sesuai hasil
polaritas sebanyak 1505, dengan tingkat akurasi sebesar 93%.

Kata Kunci— Sentiment Analisis, Gay, Twitter, Python, Pycharm
Naive Bayes.

I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sedang mengalami era perubahan
budaya. Perubahan budya terjadi dalam kehidupan sosial
masyarakat, berupa dampak positif dan negatif. Dampak
negatif terasa dalam hidup masyarakat dan budaya adalah
lunturnya nilai dan norma, etika dan keyakinan agama di
masyarakat.

Perkembangan kaum gay di Indonesia mencerminkan
pergeseran budaya yang telah terjadi dan telah menarik
perhatian masyarakat. Kebebasan berbicara kaum gay di media

sosial Twitter memiliki berbagai pengaruh terhadap masyarakat.

Melalui media sosial, gay dapar dengan mudah berinteraksi
dengan sesama gay secara bebas.

Gay tidak  disebabkan oleh  penyakit  genetik,
ketidakseimbangan hormon, penyakit mental atau kejahatan.
Namun karena pengaruh lingkungan dan pengalaman pribadi,
gay ini muncul. Dengan cara ini, orang sering berinteraksi
dengan lelaki gay bisa menjadi gay. [1]

Istilah gay baru-baru ini banyak diperbincangkan di
Indonesia melalui media sosial. Berawal dari pemberitaan yang
bersumber dari Magdalen.co yang menyebutkan bahwa
kelompok LGBT di Indonesia mengikuti Paris Parade (Festival
LGBT) pada tanggal 29 Juni 2019. [2]

Tidak hanya kasus tersebut, bahkan terdapat kasus lagi yang
baru-baru ini disiarkan di Liputan6.com yaitu berita seks gay
saat penggrebekan di Jakarta pada tanggal 3 September 2020.
Banyak pasangan-pasangan gay yang terciduk di wilayah
Jakarta tersebut. [3]

Berdasarkan kasus-kasus yang telah terjadi, maka penelitian
ini akan menganalisis sentimen masyarakat terhadap kaum gay
pada Twitter menggunakan metode Naive Bayes. Analisa
dilakukan menggunakan fools berupa Microsoft Excel dan
Pycharm dengan bahasa pemrograman Python. Hasil
klasifikasi nantinya berupa sentimen positif, negatif, dan netral.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini mengembangkan sentimen analisis untuk
mengelompokkan tweet yang dibuat oleh pengguna Twitter
bernilai positif, negatif, atau netral. Metode yang digunakan
untuk menganalisis sentimen tweet kaum gay adalah metode
Naive Bayes.

A. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh untuk melakukan penelitian ini adalah
dengan cara scraping yaitu data yang diambil langsung dari
tweet menggunakan Twitter API. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan keyword gay. Jumlah data yang diambil
kurang lebih berjumlah 1000 data.

B. Perancangan Program Analisis

Flowchart atau alur secara umum pada program dapat dilihat
pada gambar diagram alir berikut:

Data Set (Scraping)

Pre processing

|

Pengklasifikasian
Naive Bayes

Hasil Sentimen

Selesai

Gbr 1. Diagram Alir Program
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Pada Gbr 1 tersebut menjelaskan bahwa alur program
dimulai dengan mengambil data (scraping) dari Twitter melalui
Python dan Pycharm. Kemudian data diolah dengan melakukan
preprocessing. Pada tahap preprocessing data diolah melalui
Microsoft Excel. Setelah itu masuk ke tahap klasifikasi Naive
Bayes yang mana akan didapatkan hasil sentimen berupa positif,
negatif, maupun netral.

1) Preprocessing: Data dari scraping selanjutnya akan di
Pre-processing sebelum dapat diklasifikasikan. Alurnya adalah

sebagai berikut :
v

Data Mentah

Case Folding

Tokenizing

Stopword

Stemming

Pembobotan Kata

Data setelah
preprocessing

Gbr 2. Diagram Alir Tahap Preprocessing

Gbr 2 menjelaskan bahwa alur tahap preprocessing dari data
yang masih mentah dilakukan tahap case folding yaitu proses
menghilangkan tnada baca. Setelah itu adalah tahap fokenizing
yaitu proses pemisahan teks menjadi potongan-potongan
(token) untuk dianalisa. Selanjutnya adalah tahap stop word
yaitu proses mengambil kata-kata penting dari hasil token.
Kemudian tahap stemming yaitu proses mengubah kata menjadi
bentuk sederhana. Yang terakhir yaitu proses pembobotan kata,
dilakukan dengan cara menghitung bobot (term). Setelah itu
akan diperoleh data yang telah dilakukan preprocessing.

2) Algoritma Naive Bayes umumnya digunakan untuk
melakukan prediksi sentimen yang muncul pada data yang
masih belum memiliki sentimen. Metode Naive Bayes dapat
mengelola data dalam jumlah besar dengan hasil akurasi yang
tinggi.

Untuk menghitung probabilitas, persamaan ini menerangkan
hubungan antara probabilitas hipotesis A dengan probabilitas B
[4]. Persamaan umum yang dimiliki pada algoritma klasifikasi
Naive Bayes dapat dilihat pada persamaan (1) berikut:

P(A|B) = P(B|A) x P(4)

P(B)

®
A : Hipotesis data suatu class spesifik
B : Data dengan class yang masih belum

diketahui.

P(AB) : Probabilitas hipotesis berdasar kondisi.
P(A) : Probabilitas A.
P(B|A) : Probabilitas berdasar kondisi pada hipotesis.
P(B) : Probabilitas B.

Persamaan (1) menjelaskan tentang algoritma yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Algoritma ini dipilih
karena tingkat akurasi yang cukup tinggi [3].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1)  Scraping adalah teknik yang digunakan untuk
mengambil data dari Twitter yang menyediakan AP/
(Application Program Interface). Scraping dilakukan dengan
menggunakan tools yaitu Python dan Pycharm [5]. Keyword
untuk analisa data adalah Gay. Dengan scraping didapatkan
data sejumlah 1635 data. Hasil data scraping yaitu sebagai
berikut:

TABEL I
DATA SCRAPING
Keyword Tanggal Username Tweet
Gay 04/01/2021 sseapurple | Aneh bgt. Suka
15:12:05 korea dibilang
plastik, suka
thailand  dibilang
gay, jadi atheis
dibangga
banggain. Kenapa
ga hidup di jalan
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masing-masing aja,
sibuk bgt kakak itu
ngurusin hidup
orang.

2)  Preprocessing dilakukan untuk membersihkan data,
menghilangkan fweet yang berulang, dan membakukan kalimat
yang tidak baku sehingga mendapatkan data bersih. Tahap
preprocessing adalah sebagai berikut:

a. Case Folding adalah proses mengubah semua huruf
yang sebelumnya berupa huruf kapital diubah
menjadi huruf kecil semua. [6]

b. Tokenizing atau proses tokenisasi adalah proses
membagi kalimat menjadi beberapa bagian yang
disebut token. Token dapat dibentuk dalam kata,
frase, atau yang lainnya.[7]

c. Stop word atau proses menghilangkan kata-kata
yang tidak memiliki pengaruh terhadap makna dan
sentimen dari sebuah kalimat. Proses ini
mempermudah untuk mendeteksi keyword atau
kunci di setiap kalimat.[1]

d. Stemming adalah proses mengubah kata menjadi
bentuk sederhana. Stemming dapat mengurangi
semua variasi dari satu kata menjadi bentuk
sederhana yang sama. Tujuan dari stemming adalah
untuk mengubah kata yang mirip menjadi bentuk
yang sama. Misalnya kata “pemberani” diubah
menjadi kata “berani”.[§8]

e. Pembobotan kata dilakukan dengan cara
menghitung bobot (ferm) kata dari dalam dokumen.
Dengan menyatakan frekuensi munculnya suatu
term dan banyaknya jumlah dokumen dimana
sebuah ferm itu muncul.[9]

Hasil dari preprocessing adalah sebagai berikut:

TABEL 2
DATA PREPROCESSING

TABEL 3
DATA HASIL KLASIFIKASI
Sentimen Polaritas
Negatif 1505
Netral 126
Positif 4

Dataset Awal Aneh bgt. Suka korea dibilang plastik,
suka thailand dibilang gay, jadi atheis
dibangga-banggain. Kenapa ga hidup
di jalan masing-masing aja, sibuk bgt
kakak itu ngurusin hidup orang.

aneh suka korea dibilang plastik suka
thailand dibilang gay atheis bangga
banggain hidup jalan sibuk kakak
ngurusin hidup orang

Hasil Text Pre-processing

3)  Klasifikasi algoritma Naive Bayes yang dilakukan
dalam analisa ini menggunakan perbandingan 70:30 antara data
training dengan data testing. Dengan melakukan training pada
dataset yang ada akan menghasilkan sebuah model pada data
testing. Data yang telah selesai dilakukan klasifikasi akan
menghasilkan polaritas dan sentimen analisis sebagai berikut:

Hasil klasifikasi dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:

Gbr 4. Hasil Klasifikasi dan Confussion Matrix

Hasil klasifikasi yang terdapat pada tabel 3 merupakan
polaritas dari setiap class yang ada yaitu negatif, netral, dan
positif. Ditunjukkan bahwa polaritas pada class negatif terdapat
1505 dataset, netral 126 dataset, dan positif 4 dataset. Pada
gambar 3 menunjukkan polaritas yang ada di dalam program.
Sedangkan gambar 4 berisi hasil klasifikasi yang memiliki
akurasi 93% dan confussion matrix yang menunjukkan data
matriks dari  setiap class setelah dilakukan festing
menggunakan model.
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IV.KESIMPULAN [9]

Kesimpulan yang dapat diambil dari sentimen analisis
menggunakan klasifikasi algoritma Naive Bayes dengan
data yang diambil dari Twitter dan gay sebagai objek
penelitian adalah sebagai berikut:

(1]

(2]

(3]

(4]

(3]

(6]

(7]

(8]

Dari 1635 data yang diambil, tweet yang bernilai
negatif berdasarkan nilai polaritas sebanyak 1505.
Analisis sentimen dari pengguna Twitter tentang gay
memiliki tingkat akurasi sebesar 93%.

Terdapat polaritas sentimen negatif sebanyak 150,5%,
netral 12,6%, dan positif 0,4%.
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